BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pengembangan Kawasan Industri Jababeka mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, diantaranya sebagai motor penggerak ekonomi rakyat,
peningkatan pendapatan dan membuka lapangan kerja yang dapat memicu
urbanisasi.

2. Hasil identifikasi terhadap air bersih dan air limbah di kawasan industri
Jababeka tidak terdapat pencemaran karena proses penyediaan air bersih dan
pembuangan air limbah sudah menggunakan teknologi dengan standar
tinggi dengan menghasikan kualitas baik sesuai regulasi dan baku mutu
yang ditetapkan.

3. Hasil identifikasi terhadap pencemaran udara dikawasan Jababeka di atas
baku mutu dengan kategori sangat kurang, disebabkan oleh faktor eksternal.

4. Bermukim di kawasan industri Jababeka masih layak karena penataan kota
jababeka sudah sesuai dengan teori aturan tata ruang dan ramah lingkungan
serta tidak terdampak dengan pencemaran.

5. Jababeka sebagai sebuah kawasan industri telah melakukan aturan sesuai
RTRW dan menjadi kota mandiri modern yang mencakup semua aspek
kehidupan masyarakat mulai lapangan pekerjaan hingga hunian asri lengkap

dengan fasilitas kota dan dukungan infrastruktur.

5.2. Saran

1. Agar pengembangan kawasan memperhatikan permasalahan urbanisasi.

2. Perlu dilakukan pemasangan alat sparing pada pembuangan air limbah dan
hasilnya dapat dimonitor secara real time. Untuk akurasi dan meminimalisir
penurunan kinerja alat perlu dilakukan pemeliharaan dan kalibrasi alat secara

rutin.
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3. Agar dilakukan pemasangan alat pendeteksi polusi udara dengan jarak yang
lebih rapat sehingga dalam pengawasan dan monitor dapat diketahui secara
langsung sumber dari pencemaran tersebut. Selain itu, agar pemerintah bekerja
sama dengan masyarakat, yaitu melakukan program penanaman pohon untuk
mengurangi polusi udara.

4. Pemerintah Kabupaten Bekasi agar melaksanakan komitmen pengadaan lahan
terbuka hijau yang saat ini 5.376 Ha (16%) Ruang Terbuka Hijau (RTH), masih
jauh lebih kecil dibandingkan luas ruang terbuka hijau yang wajib dimiliki,
yakni minimal 30% dari luas wilayah.

5. Untuk menjaga kelestarian lingkungan agar pengelola kawasan Jababeka
memberikan pembinaan kepada pelaku usaha dan masyarakat untuk peduli

terhadap pencemaran lingkungan.
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